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Ringkasan Coconut crab (Birgus latro) is
one of the species of crustaceans that eco-
nomically valuable. The research aimed to
investigate habitat characteristics and go-
nad maturity of Coconut crabs (Birgus la-
tro) in Uta Island, North Mollucas. Sam-
pling was conducted through cruising su-
rvey from May to September 2012, while
parameters examined to the habitat cha-
racteristics and reproductive aspects were
physical-chemical, gonad maturity, and ve-
getation existence. Habitat characteristics
were assessed using Cluster Analysis. Re-
sult showed that length and weight rela-
tionship of male crabs was W = 1.93 (CP +
r), while the female was 1.17 W = 1.97 (CP
+ r) 0.97. During the observation, it sho-
wed that mature gonad occurred in all ca-
tching time indicating that it didn’t occur
simultaneously on the broodstock. The sma-
llest crabs were found 65.44 mm in length
(CP + r). There was no significant diffe-
rent of sex ratio between males and fema-
les (1:1). Disparity of habitat characteris-
tics in each station doesn’t affect to the ca-
tch, both the quantity and level of gonad
maturity. Habitat conditions at all stations
strongly supported their activities to live
sustainably.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara kepulauan de-
ngan jumlah pulau kurang lebih 17.508 yang
tersebar dari Sabang sampai Merauke [1].
Pulau-pulau tersebut masih banyak yang
tidak berpenghuni. Walaupun masih ada
yang tidak berpenghuni dan jauh dari pe-
mukiman, tetapi sulit mengatakan bahwa
pulau-pulau yang tidak berpenduduk dan
terpencil itu tidak terkena dampak dari ak-
tivitas manusia [2]. Salah satu pulau tak
berpenghuni yang memiliki potensi sum-
berdaya yang besar adalah Pulau Uta. Di
pulau ini terdapat kepiting kelapa (Birgus
latro) yang merupakan salah satu spesies
dari krustasea yang memiliki nilai ekono-
mi tinggi, namun sudah dianggap langka
dan dikelompokkan dalam kategori rawan
oleh IUCN [3]. Di Indonesia, status popu-
lasi hewan ini belum diketahui secara pas-
ti, namun sudah cenderung menurun kare-
na dimanfaatkan oleh penduduk setempat.
Pemerintah Indonesia melalui Surat Kepu-
tusan Menteri Kehutanan No. 12/KPTS-
II/1987 telah melakukan tindakan perlin-
dungan terhadap kepiting kelapa, namun
usaha yang dilakukan baru sebatas pene-
tapan hewan ini sebagai hewan yang di-
lindungi. Usaha tersebut mengalami ham-
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batan karena penduduk masih menangkap
tanpa memperhatikan aspek kelestariannya.
Belum ada upaya dalam menetapkan su-
atu kawasan atau pulau sebagai kawasan
konservasi bagi kelangsungan hidup kepi-
ting yang hamper punah ini. Mengingat
tekanan yang dialami oleh populasi mau-
pun habitat kepiting kelapa semakin ber-
at, maka ada kebutuhan untuk lebih me-
mahami aspek biologi dan ekologinya, se-
hingga tindakan managemen stok dalam
upaya perlindungan yang tepat dapat dite-
rapkan untuk melestarikan hewan ini. Pu-
lau Uta yang terletak di Propinsi Malu-
ku Utara adalah salah satu pulau tak ber-
penduduk yang memiliki potensi untuk ja-
dikan sebagai daerah pengembangan Bir-
gus latro. Selain karena tidak berpendu-
duk, pulau ini juga terletak dalam wilayah
distribusi B. latro di dunia. Salah satu upa-
ya yang harus dilakukan dalam memperta-
hankan populasinya adalah dengan mem-
pertahankan habitat yang ideal bagi kepi-
ting kelapa dan mengurangi tekanan terha-
dap populasinya (pembatasan penangkap-
an, melakukan upaya budidaya dan resto-
king). Oleh karena itu perlu dilakukan pe-
nelitian karakteristik habitat dan tingkat
kematangan gonad kepiting kelapa di Pu-
lau Uta, Maluku Utara.
MATERI DAN METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pulau Uta, Ka-
bupaten Halmahera Tengah, Propinsi Ma-













LU dan dilaksanakan pada
bulan Mei – September 2012. Pengambil-
an data, dilakukan di empat stasiun pe-
ngamatan masing di bagian sebelah barat,
timur, selatan dan utara pulau yang diang-
gap representatif mencirikan wilayah pene-
litian secara keseluruhan.
Alat dan Bahan Penelitian
Berdasarkan parameter-parameter yang di-
ukur, maka alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ayakan berla-
pis untuk penentuan tekstur tanah, kuadr-
an untuk mengetahui kelimpahan kepiting
dan kondisi vegetasi, jangka sorong untuk
mengukur morfometrik kepiting, timbang-
an digital untuk mengetahui berat kepiting
dan gonadnya, serta kepiting kelapa seba-
gai bahan sampel yang akan diteliti.
Metode Pengambilan Sampel
Pengumpulan kepiting kelapa dilakukan de-
ngan survey jelajah dengan mencari lang-
sung kepiting kelapa di tempat persembu-
nyiannya. Penangkapan dilakukan pada si-
ang dan malam hari langsung di lubang-
lubang tanah dan pada pohon-pohon ka-
yu yang tumbang yang mereka gali sebagai
tempat persembunyiannya. Kepiting kela-
pa yang tertangkap kemudian dikumpulk-
an untuk dilakukan pengukuran terhadap
panjang karapas tambah rostrum (CP + r)
dan ditimbang dengan menggunakan tim-
bangan digital berketelitian 1 gram. Prese-
rvasi dilakukan dengan menggunakan for-
malin 10 %. Kelimpahan dan pola penye-
baran dilihat dengan metode kuadran ber-
ukuran 100 x 100 m dengan menempat-
kannya secara acak di setiap stasiun pe-
ngamatan. Pengambilan data morfometrik
dan kualitas tanah dilakukan pada setiap
ulangan dan tekstur tanah diambil di se-
kitar lubang-lubang yang dibuat kepiting,
kemudian diayak dengan menggunakan ayak-
an berlapis untuk pengelompokan fraksi lum-
pur berdasarkan penggolongan yang dila-




morfometrik meliputi panjang kerapas ter-
masuk rostrum diukur dengan menggunak-
an jangka sorong. Bobot tubuh ditimbang
dengan menggunakan timbangan digital ber-
ketelitian 0,01 gram.
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Penentuan TKG
Pengamatan TKG dilakukan secara visual
yaitu dengan melihat perubahan morfologi
gonad. Tingkat kematangan gonad (TKG)
kepiting kelapa (B. latro) diklasifikasikan
berdasarkan morfologi gonad yang diama-
ti.
Berat Gonad dan IKG
Gonad yang sudah dikeluarkan, diawetk-
an dengan formalin 10 % kemudian ditim-
bang dengan menggunakan timbangan di-
gital berketelitian 0,01 gram. Indeks kema-
tangan gonad adalah perbandingan berat
gonad terhadap berat tubuh dikalikan de-
ngan 100%.
Pengukuran Aspek Fisika
Parameter aspek fisika yang akan diukur
adalah curah hujan dan kelembaban uda-
ra dan pH tanah. Pengukuran pH tanah
dilakukan dengan menggunakan pHmeter.
Kelembaban udara diukur dengan meng-
gunakan hygrometer sedangkan curah ujan




Analisis komposisi tekstur tanah yang ada
di lokasi penelitian, digunakan ayakan ber-
lapis. Sebelum diayak, contoh tanah yang
akan diambil di sekitar lubang-lubang yang
dibuat kepiting dibersihkan terlebih dahu-
lu permukaannya dari sisa-sisa tanaman atau
kotoran lainnya.
Bahan Organik Tanah
Analisis kandungan bahan organik tanah




Indeks Kematangan Gonad diperoleh de-






Penentuan jenis kelamin dilakukan berda-
sarkan ciri kelamin sekunder. Rasio kela-
min jantan dan betina dapat diduga de-
ngan menggunakan rumus menurut [5]:
P = A : B (2)
Selanjutnya rasio kelamin diuji dengan meng-









Determinasi sebaran karaktristik habitat ke-
piting kelapa antara sub stasiun digunakan
pendekatan Analisis Multivariat yang di-
dasarkan pada Analisis Cluster [7].
Analisis Vegetasi
Metode yang digunakan dalam menganali-
sis vegetasi adalah metode kuadrat dengan
cara petak tunggal. Ukuran minimum dari
suatu petak sampling menggunakan kurva
spesies area. Luas minimum ditetapkan de-
ngan dasar penambahan luas petak tidak
menyebabkan kenaikan jumlah jenis lebih
dari 10% [8].
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Lokasi Penelitian
Secara administrasi Pulau Uta yang terle-
tak di Halmahera Tengah ini berbatasan
langsung dengan wilayah Raja Ampat di
sebelah Timur, Pulau Yoi di sebelah Selat-
an, serta di sebelah Barat dan Utara dike-
lilingi oleh Laut Halmahera. Topografi pu-
lau ini sangat datar dan berelevasi rendah
dengan ketinggian lahan maksimal 2 me-
ter di atas permukaan laut. Daratan Pulau
mayoritas ditumbuhi oleh pohon pinus (Pi-
nus), pandan (Pandanus), bintangur (Ca-
lophyllum inophyllum) dan kayu besi (Eu-
sideroxylon zwageri). Di bagian tengah pu-
lau terdapat rawa-rawa yang luasnya ku-
rang lebih 300 ha dengan vegetasi pohon
kelapa (Cocos nucifera) yang tumbuh ra-
pat di pinggiran rawa. Pulau Uta beriklim
tropis dengan iklim yang sangat dipenga-
ruhi oleh angin laut. Curah hujan rata-rata
1.695 - 2.570 mm pertahun dengan jumlah
hari hujan 85 – 157 hari [9].
Tingkat Kematangan Gonad (TKG)
Tingkat kematangan gonad kepiting (TKG)
kelapa menunjukkan fase-fase perkembang-
an gonad dari hewan tersebut sebelum di-
keluarkan. Komposisi TKG dapat dijadik-
an sebagai petunjuk untuk menentukan kap-
an waktu pemijahan berlangsung. Kompo-
sisi TKG pada kepiting kelapa yang dite-
mukan selama peneltian disajikan dalam
Gambar 1. Pada gambar terebut terlihat
bahwa kepiting kelapa matang gonad (TKG
III dan TKG IV) ditemukan pada semua
waktu penangkapan yang berarti bahwa ti-
dak terjadi kematangan gonad secara ber-
samaan pada semua induk kepiting. Hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan Sjafei
et al. (1997) dalam [10] bahwa tipe pemi-
jahan kepiting di daerah tropis adalah ti-
pe pemijahan berkelanjutan selama ham-
pir satu tahun. Berdasarkan analisis me-
tode Spearman-Karber, kepiting pertama
kali matang gonad ditemukan pada ukuran
panjang (CP+r) 65,44 mm, atau lebih kecil
daripada ukuran rata-rata sampel kepiting
yang sedang matang gonad (95,4 mm). Hal
ini mengindikasikan bahwa kepiting di Pu-
lau Uta relatif aman dan bisa lestari ka-
rena masih banyak kepiting yang matang
gonad dan aman dari predator sehingga
masih memiliki kesempatan untuk berep-
roduksi.
Indeks Kematangan Gonad
Nilai IKG akan meningkat dengan dengan
bertambahnya kematangan gonad, sehing-
ga umumnya nilai IKGmencapai nilai mak-
simal pada TKG IV kemudian turun se-
cara drastis setelah selesai pemijahan. Pa-
da penelitian ini, nilai IKG tertinggi pa-
da kepiting jantan ditemukan pada bulan
Juli di stasiun Timur dengan nilai sebesar
1,07 sedangkan pada kepiting betina, IKG
tertinggi ditemukan pada Bulan Septem-
ber di stasiun Utara (2,80) Sebaran indeks
kematangan gonad (IKG) kepiting jantan
dan betina yang tertangkap di Pulau Uta
berdasarkan stasiun dan bulan pengamat-
an dapat dilihat pada Gambar 2.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bah-
wa IKG tertinggi pada kepiting betina di-
dapatkan pada stasiun Utara. Hal ini didu-
ga karena pelesapasan larva-larva berkait-
an erat dengan waktu air pasang tertinggi,
dimana pada stasiun Utara, satu-satunya
sisi pantai di pulau ini yang perairannya
berbatu dan pada saat pasang tinggi air
dapat mencapai pinggiran semak-semak be-
lukar di daratan. [11] mengemukakan bah-
wa kegiatan pelepasan telur terlihat pada
daerah pantai di malam hari selama perio-
de bulan baru dalam bulan-bulan berikut-
nya, tetapi tidak ada aktivitas serupa ter-
lihat pada malam hari pada waktu bulan
purnama atau siang hari.
Rasio Kelamin
Kepiting jantan dapat dibedakan dari ke-
piting betina dengan melihat ciri-ciri sek-
Karakteristik Habitat dan TKG Kepiting Kelapa 77
Gambar 1 Komposisi TKG Kepiting kelapa yang ditemukan berdasarkan stasiun dan bulan pengamatan
selama penelitian di Pulau Uta
Gambar 2 Sebaran IKG jantan dan betina berdasarkan bulan pengamatan
Tabel 1 Rasio kelamin dengan uji chi-square
Sampel Kelamin Oi ei (Oi - ei)
Jantan 23 32 -9
N Total Betina 41 32 9
Total 64
Xhit < Xtab = 2,53 < 3,84; Terima H0,
Tolak H1
sual primer dan sekunder. Ciri-ciri seksu-
al primer yang membedakan antara kepi-
ting jantan dan betina dari kepiting ke-
lapa adalah adalah pada kepiting betina
terdapat pleopoda pada bagian abdomen
sedangkan pada kepiting jantan tidak ter-
dapat pleopoda. Pleopoda ini terdiri atas
rambut-rambut halus yang terletak di ba-
gian bawah abdomen. Perbandingan jum-
lah kelamin kepiting kelapa yang tertang-
kap selama penelitian adalah 1 : 1,78. Rasio
kelamin dengan uji chi square dapat dilihat
pada Tabel 1.
Hasil uji chi-kuadrat menunjukkan bahwa
nisbah kelamin kepiting kelapa jantan dan
betina yang tertangkap selama penelitian
adalah 2,53 pada taraf signifikansi 5 %. Ka-
rena Xhit < Xtabel, maka berarti bahwa
secara keseluruhan, rasio kelamin jantan
dan betina adalah 1 : 1 atau tidak terjadi
penyimpangan nisbah kelamin antara jant-
an dan betina pada kepiting kelapa di Pu-
lau Uta. Rasio kelamin menjadi salah satu
indikator baik atau tidaknya suatu popula-
si dalam satu kawasan. Populasi yang baik
biasanya didukung oleh habitat yang ideal
untuk kelangsungan hidup populasi yang
bersangkutan. Rasio kelamin kepiting ke-
lapa yang ada di Pulau Uta secara umum
masih dalam keadaan seimbang walaupun
terjadi kecendungan populasi jantan pada
bulan september terjadi pengurangan seca-
ra signifikan.
Karakteristik habitat Pulau Uta Pengelom-
pokan stasiun berdasarkan kemiripan ka-
rakteristik fisik-kimia di antara stasiun-stasiun
yang ada di Pulau Uta dilakukan dengan
Analisis Cluster. Kemiripan antar masing-
masing dapat dilihat pada Gambar 3.
Dendogram di bawah ini memperlihatkan
ada 5 asosiasi. Adanya perbedaan yang ja-
uh dari stasiun Barat (september) disebabk-
an karena pada bulan september di stasiun
ini ditemukan P total dengan jumlah yang
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sangat tinggi (296 mg/100gr). Dari data
yang ada, ditemukan bahwa tingginya P
total di stasiun tersebut tidak berpengaruh
terhadap kepadatan kepiting kelapa mau-
pun kondisi kematangan gonad hewan ter-
sebut.
Hubungan Karakteristik Habitat dengan Ke-
matangan Gonad Kepiting Kelapa di Pu-
lau Uta
Pemetaan hubungan antara stasiun, karak-
teristik habitat dan tingkat kematangan go-
nad kepiting ditabulasi dengan tabel kon-
tingensi dua arah yang terdiri dari stasi-
un (baris) dan karakteristik habitat dan
TKG (lajur). Data tersebut kemudian di-
analisis menggunakan Analisis Korespon-
densi. Analisis korespondensi adalah sebu-
ah teknik grafik peubah ganda yang digu-
nakan untuk menggambarkan asosiasi atau
hubungan dalam sebuah tabel kontingen-
si. Dalam analisis korespondensi, masing-
masing baris dan kolom dari matriks data
diproyeksikan sebagai titik-titik dalam se-
buah plot. Posisi dari titik-titik tersebut
menggambarkan asosiasi antar titik. Ana-
lisis korespondensi dapat digunakan untuk
mencari pengelompokan yang homogen da-
ri individu. Hasil perhitungan dengan sof-
tware PAS, didapatkan tabel kontingensi
dengan 9 (sembilan) dimensi. Analisis ko-
respondensi yang efektif biasanya hanya me-
makai dimensi pertama dan kedua saja ka-
rena semakin banyak dimensi (axis) yang
dipakai, interpretasi peta korespondensi ak-
an semakin sulit. Hasil perhitungan nilai
eigen dan proporsi varians disampaikan pa-
da Tabel 2.
Tabel di atas memperlihatkan bahwa ni-
lai proporsi inersia dimensi (axis) perta-
ma adalah 53.609 % dan dimensi (axis) ke-
dua 38.677 %. Komulatif proporsi dari dua
dimensi tersebut mempunyai nilai sebesar
92.286 %, hal ini memberikan keterangan
bahwa vektor baris dan kolom dalam di-
mensi dua mampu menjelaskan 92.286 %
dari intertia total, dengan kata lain dua
komponen utama yang pertama dapat men-
jelaskan sebesar 92.286 % dari keragam-
Tabel 2 Inersia dan proporsi varians untuk sta-
siun dan karakeristik habitat










an data. Oleh karena nilai presentase ter-
sebut sudah mencukupi, maka akan digu-
nakan kedua dimensi tersebut untuk meng-
gambarkan peta korespondensi. Hasil uta-
ma dari analisis korespondensi ini adalah
peta persepsi yang menyajikan setiap va-
riabel baris dan variabel kolom yang ber-
bentuk tabel kontingensi (Gambar 4).
Gambar tersebut menjelaskan bahwa kepi-
ting kelapa dengan kondisi matang gonad
IV lebih berasosiasi dengan Stasiun Selat-
an dan Stasiun Timur yang dicirikan oleh
substrat pasir dan bahan organik pHKCL
dan N. Kepiting yang sedang dalam ma-
tang gonad III lebih dekat dengan Stasiun
Timur yang didominasi oleh bahan organik
pHKCL dan N. Stasiun Barat lebih dici-
rikan oleh substrat debu dan pasir dengan
bahan organik Ptotal dan C yang tinggi.
Gambar tersebut juga menjelaskan bahwa
kepiting kelapa dengan kondisi matang go-
nad IV lebih berasosiasi dengan Stasiun
Selatan, Stasiun Utara dan Stasiun Timur
yang dicirikan oleh substrat pasir dan bah-
an organik pHKCL dan N. Kepiting yang
sedang dalam matang gonad III lebih de-
kat dengan Stasiun Timur yang juga dido-
minasi oleh bahan organik pHKCL dan N.
Stasiun Barat lebih dicirikan oleh substrat
debu dan pasir dengan bahan organik Pto-
tal dan C yang tinggi.
Karakteristik fisik kimia habitat di Pulau
Uta relatif tidak berbeda pada setiap stasi-
un. Perbedaan mencolok terjadi pada sta-
siun Barat yang diteliti pada Bulan Sep-
tember dimana pada stasiun ini terdapat
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Gambar 3 Dendogram klasifikasi kemiripan antara stasiun pengamatan berdasarkan karakter fisik kimia
habitat kepiting kelapa di P. Uta.
PTotal dengan nilai yang berbeda jauh da-
ri tiga stasiun lainnya yaitu sebesar 296,04
mg/100g. Nilai yang tinggi tersebut buk-
an pada perbedaan stasiun melainkan ter-
jadi berdasarkan perbedaan bulan penga-
matan. Semua stasiun yang diamati pada
Bulan September memiliki nilai PTotal di
atas 100 mg/100g. Hal ini diduga terjadi
karena pada bulan tersebut telah selesai
musim hujan yang banyak mengakibatkan
pembusukan pada kayu yang banyak dite-
bang masyarakat sekitar pulau.
Walaupun terjadi perbedaan nilai Ptotal
pada Bulan September, namun relatif ti-
dak menyebabkan perbedaan pada hasil tang-
kapan, baik jumlah maupun tingkat kema-
tangan gonadnya. Dugaan ini diperkuat de-
ngan ditemukannya kepiting yang sedang
dalam matang gonad pada semua stasiun
dan semua waktu penangkapan dan ini ju-
ga menunjukkan bahwa tidak terjadi kema-
tangan gonad secara bersamaan pada se-
mua induk kepiting.
Satu-satunya perbedaan yang terjadi dari
bulan tersebut adalah ditemukannya per-
bedaan antara jumlah jenis kelamin jantan
dan betina yang besar. Perbedaan jumlah
jenis kelamin tersebut diduga terjadi kare-
na pada bulan tersebut baru saja terjadi
musim ombak yang besar di sekitar per-
airan Maluku Utara. Kondisi ini menye-
babkan masyarakat enggan melaut untuk
menangkap ikan dan menjadikan kepiting
sebagai sasaran penangkapan, dan jenis ke-
lamin yang paling diburu masyarakat dari
kepiting kelapa ini adalah kepiting jantan
karena memiliki ukuran tubuh dan berat
yang lebih besar.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ham-
pir semua kepiting ditemukan pada dae-
rah yang terlindung dari cahaya matahari
dan lembab dimana mereka membuat lu-
bang di dalam tanah atau dalam lubang
kayu yang telah tumbang, bahkan sebagi-
annya lagi ditemukan pada batang pohon
yang ,masih hidup yang mereka lubangi da-
ri bawah. Walaupun menyukai tempat ge-
lap, namun kepiting di pulau ini susah dite-
mukan pada malam hari karena sepanjang
hari (siang dan malam) mereka mengha-
biskan waktunya dalam lubang-luang yang
mereka buat. Kondisi ini mengharuskan ki-
ta untuk mencari kepiting ini di siang ha-
ri dimana kita tidak sulit untuk mencari
lubang-lubang yang mereka buat. Menurut
dugaan bahwa kepiting di Pulau Uta sulit
ditemukan pada malam hari karena mereka
aktif siang
malam dikarenakan pulau ini tidak berpeng-
huni sehingga tidak ada gangguan yang me-
reka alami pada saat aktif mencari makan
di siang hari. Hal tersebut bahwa kepiting
kelapa aktif pada siang hari di Kepulauan
Mariana bagian Utara yang tidak berpeng-
huni. Tidak ditemukannya vegetasi kayu
besi di Stasiun Barat sebagai tempat ber-
lindung kepiting kelapa mengharuskan kita
untuk mencari hewan ini di dalam lubang-
lubang tanah yang mereka gali. Di stasiun
ini tidak ditemukan kepiting dalam kondisi
kematangan gonad I dan II, namun belum
ditemukan alasan yang menguatkan ada-
nya korelasi antara kehadiran kepiting de-
ngan keberadaan kayu besi. Kondisi pantai
di Stasiun Utara yang landai dan berba-
tu serta pinggiran pantai yang ditumbuhi
semak-semak, menjadikan daerah ini agak
berbeda dari sisi pantai tiga stasiun lain-
nya. Topografi yang seperti itu memudahk-
an pelesapasan larva-larva pada saat pa-
sang tertinggi karena pada saat itu air da-
pat mencapai pinggiran semak-semak be-
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Ket : TM = Timur Mei, SM = Selatan Mei, BM = Barat Mei, UM = Utara Mei,
TJ = Timur Juli, SJ = Selatan Juli, BJ = Barat Juli, UJ = Utara Juli,
TS = Timur Sept, SS = Selatan Sept, BS = Barat Sept, US = Utara Sept
Gambar 4 Output peta korespondensi stasiun dengan karakteristik habitat dan kondisi kematangan gonad
kepiting kelapa di Pulau Uta.
lukar di daratan. Hal ini disukai oleh ke-
piting kelapa karena hewan ini tidak me-
nyukai tempat yang terang dan terbuka se-
hingga. Inilah yang diduga menjadi penye-
bab mengapa IKG tertinggi pada kepiting
betina ditemukan di Stasiun Utara. Secara
umum, dapat dikatakan bawah kondisi ha-
bitat di semua stasiun pengamatan sangat
mendukung keberlangsungan kepiting ke-
lapa apalagi pulau tersebut tidak berpeng-
huni sehingga bisa memberikan kebebasan
terhadap kepiting untuk beraktifitas di se-
panjang hari. Satu-satunya tekanan yang
dihadapi kepiting kelapa di pulau tersebut
adalah tekanan penangkapan yang tak ter-
kendali terutama pada bulan-bulan Agus-
tus dan September dimana hampir semua
nelayan di sekitar pulau mengalihkan akti-
fitasnya ke penangkapan kepiting kelapa di
pulau ini.
SIMPULAN
Kepiting kelapa (Birgus latro) yang mendi-
ami Pulau Uta dapat ditemukan dan aktif
pada siang dan malam hari. IKG tertinggi
pada kepiting betina didapatkan pada Bul-
an September di Stasiun Utara, dan pada
pada kepiting jantan ditemukan pada bul-
an Juli di Stasiun Timur. Hasil pengamat-
an menunjukkan bahwa kepiting kelapa di
Pulau Uta dapat memijah sepanjang wak-
tu dalam setahun, namun puncak pemija-
hannya terjadi pada bulan Juli dan Sep-
tember. Perbedaan karakteristik habitat an-
tara stasiun tidak menyebabkan perbedaan
pada hasil tangkapan, baik jumlah maupun
tingkat kematangan gonadnya dan kondisi
habitat di semua stasiun pengamatan men-
dukung keberlangsungan kepiting kelapa.
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